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The purpose of this research are (1) To know accessibility (the distance of raw 
materials location, transportation, marketing area distance) the bricks industry 
Panggisari, Mandiraja, Banjarnegara 2011 (2) To know the characteristic of brick 
manufactures, of social and economic condition. The research used qualitative method. 
Sampling technique used is purposive sampling, while the technique collecting data 
used field observation, interview and decumentation. For the narration of the data 
analysis used qualitative while the numbers from of data used table analysis with single 
frequency table. The conclusion of this research are (1) The accessibility of brick 
industry in Panggisari include in the middle accessibility level, it can be seen from three 
aspects they are (The distance of raw materials locations, transportation, marketing area 
distance) (2) The social and economic level of brick manufactures in Panggisari is good 
it can be seen from several classification above. 
 




Jumlah penduduk Indonesia yang besar menyebabkan persaingan dalam 
memperoleh lapangan kerja semakin ketat, hal ini disebabkan karena jumlah lapangan 
pekerjaan kerja yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah penduduk indonesia. 
Kondisi seperti ini menyebabkan sebagian penduduk Indonesia yang tidak tertampung 
sektor formal mencari pekerjaan ke sektor informal walaupun dengan penghasilan yang 
relatif kecil, ini dilakukan semata-mata untuk menyambung hidup. Alasan lainnya 
adalah penduduk yang tinggal di pedesan tidak bisa memilih pekerjaan karena lapangan 
pekerjaan di desa terbatas sehingga mereka bekerja pada sektor informal. 
Pertambahan penduduk yang tinggi selain menimbulkan masalah lapangan 
pekerjaan juga menyebabkan semakin bertambahnya permukiman penduduk. 
Permukiman atau rumah merupakan suatu kebutuhan pokok manusia disamping 
sandang dan pangan. Kebutuhan akan permukiman berbanding lurus dengan 
meningkatnya permintaan akan bahan bangunan untuk membangun permukiman 
tersebut. Selain itu pembangunan sarana dan prasarana lainnya juga membutuhkan 
berbagai macam bahan bangunan, salah satunya adalah batu bata  yang merupakan 
bahan pokok dalam pembuatan sebuah bangunan. Berkaitan dengan hal tersebut 
menyebabkan permintaan akan batu bata mengalami peningkatan sehingga industri batu 
bata pun di beberapa daerah juga mengalami perkembangan. 
Industri batu bata akhir-akhir ini banyak dijumpai diberbagai daerah, termasuk 
di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. Sulitnya mencari 
lapangan pekerjaan dan kurangnya keahlian atau keterampilan yang dimiliki menjadi 
salah satu alasan sebagian penduduk di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja 
Kabupaten Banjarnegara bekerja sebagai produsen/penghasil batu bata. Semakin 
sempitnya pemilikan lahan pertanian dan bertambahnya jumlah petani tanpa sawah 
memaksa mereka untuk beralih pekerjaan diluar sektor pertanian. Dilain pihak 
mekanisasi di sektor pertanian dan semakin modernnya teknologi pertanian telah 
membawa akibat pada berkurangnya jumlah tenaga kerja yang diperlukan. Terbatasnya 
kesempatan kerja di desa juga membuat mereka tidak memiliki banyak pilihan 
pekerjaan, sedangkan tuntutan kebutuhan semakin meningkat. 
Karena adanya perbedaan suatu lokasi tempat maka menyebabkan perlunya 
transportasi untuk menghubungkan kedua tempat tersebut. Dalam hal ini adalah 
penyaluran hasil produksi batu bata yang sangat memerlukan sarana transportasi yang 
baik sehingga dapat sampai ke pasar penjualan. 
Transportasi mempunyai pengaruh besar terhadap pemasaran batu bata, selain 
itu sarana transportasi juga sangat diperlukan untuk mengambil bahan untuk 
memproduksi  batu  bata.  Transportasi  dapat  diartikan  sebagai  usaha  memindahkan, 
menggerakkan, mengangkut suatu obyek dari suatu tempat ke tempat lain, dimana 
ditempat lain ini obyek lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan 
tertentu. 
Dalam hubungannya dengan transportasi, maka tingkat kemudahan 
(aksesibilitas) sangat dibutuhkan guna memperlancar hubungan antara tempat yang satu 
dengan tempat yang lainnya. Aksesibilitas dapat diartikan sebagai suatu konsep yang 
menggabungkan suatu sistem transportasi secara geografis yang akan mudah 
dihubungkan oleh penyediaan sarana dan prasarana angkutan. 
Tinggi rendahnya produksi batu bata di desa Panggisari sangat ditentukan atau 
tergantung kepada beberapa variabel antara lain adalah jarak lokasi bahan baku ke 
tempat produksi batu bata, sarana transportasi yang digunakan, serta jarak ke pasar 
penjualan batu bata. Faktor jarak bukanlah satu-satunya yang menentukan tinggi 
rendahnya akses produksi dan pemasaran batu bata. Adapun faktor lain yang dapat 
menentukan tinggi rendahnya akses produksi batu bata di desa Panggisari antara lain 
adalah faktor waktu tempuh dan faktor biaya perjalanan baik produksi ataupun 
pemasaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah aksesibilitas (jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi, dan jarak 
ke pasar penjualan batu bata) di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten 
Banjarnegara tahun 2011? 
2. Bagaimanakah karakteristik penghasil/produsen batu bata di Desa Panggisari 
Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara tahun 2011? 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui aksesibilitas (jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi, dan 
jarak ke pasar penjualan batu bata) di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja 
kabupaten Banjarnegara tahun 2011. 
2. Untuk mengetahui karakteristik penghasil/produsen batu bata di Desa Panggisari 
kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara tahun 2011. 
Aksesibilitas dapat diartikan sebagai suatu konsep yang menggabungkan antara 
sistem transportasi secara geografis dengan sistem jaringan transportasi sehingga 
menimbulkan zona-zona dan jarak geografis yang akan mudah dihubungkan oleh 
penyediaan sarana dan prasarana angkutan. Merupakan suatu konsep yang 
menghubungkan (mengkombinasikan): sistem tata guna lahan secara geografis dengan 
sistem jaringan transportasi yang menghubungkannya, dimana perubahan tata guna 
lahan, yang menimbulkan zona-zona dan jarak geografis di suatu wilayah atau kota, 
akan mudah dihubungkan oleh penyediaan prasarana atau sarana angkutan. Selain itu 
aksesibilitas juga dapat diartikan sebagai suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan 
mengenai cara lokasi petak (tata) guna lahan yang saling terpencar, dapat berinteraksi ( 
berhubungan) satu sama lain. Mudah dan sulitnya lokasi-lokasi tersebut dapat dicapai 
melalui sistem jaringan transportasi yang sangat subyektif, kualitatif, dan relatif 
sifatnya. (Tamin, 1997) dalam Miro (2005: 18) 
Karakter adalah adalah satu kualitas/sifat yang tetap terus menerus dan kekal 
yang dapat dijadikan sebagai ciri umum untuk mengidentifikasi seseorang pribadi, suatu 
obyek atau kejadian. Chaplin (2002) dalam Afiyah (2006: 23) 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang ditempuh untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif spasial. Hal ini dilakukan 
karena data bersifat kualitatif. Metode penelitian deskriptif merupakan istilah umum 
yang mencakup berbagai teknik deskriptif. Diantaranya adalah penyelidikan yang 
menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasi, penyelidikan dengan teknik survei, 
dengan teknik interview, angket, observasi atau dengan teknik test, studi kasus, studi 
kooperatif atau operasional. (Surakhmad,1980: 139) 
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2003 : 3) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan seluruh data yang telah diperoleh serta analisis yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini ditemukan dua hasil penelitian yaitu aksesibilitas 
terhadap bahan baku, transportasi dan pemasaran batu bata serta karakteristik sosial 
ekonomi produsen batu bata di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten 
Banjarnegara tahun 2011. 
Aksesibilitas Industri Batu Bata 
Dalam penelitian ini aksesibilitas batu bata dilihat dari tiga aspek yaitu jarak 
lokasi bahan baku, sarana transportasi dan jarak daerah pemasaran. 
Jarak Lokasi Bahan Baku 
Jarak lokasi terhadap bahan baku mempengaruhi biaya produksi suatu usaha. 
Semakin jauh jarak lokasi bahan baku maka biaya transportasi yang dikeluarkan akan 
semakin besar, begitu juga sebaliknya ababila semakin dekat jarak lokasi bahan baku 
biaya transportasi bisa ditekan sehingga akan memperkecil biaya produksi. Dalam 
penelitian ini jarak lokasi bahan baku dengan tempat produksi batu bata di daerah 
penelitian kami kelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu jarak dekat antara 0-5 km, 
jarak sedang antara 6-15 km, dan jarak jauh yaitu lebih dari 16 km. Berikut ini adalah 
tabel jarak lokasi bahan baku di daerah penelitian. 
Tabel Jarak Lokasi Bahan Baku Industri Batu Bata di Desa Panggisari tahun 2011 
 
No Jumlah Pengrajin (%) 
Jarak lokasi bahan 
baku 
Kelompok jarak 
1 13 65 1-2 km Dekat 
2 7 35 2-3 km Dekat 
Jumlah 20 100   
Sumber : Data Primer tahun 2011 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengrajin pada tabel 12 diatas, jarak lokasi 
bahan baku dengan tempat industri batu bata di daerah penelitian sebagian besar 
berjarak antara 1-2 km yaitu sebanyak 65% dan antara jarak 2-3 km sebanyak 35%. 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui jarak lokasi bahan baku dengan tempat industri 
batu bata termasuk ke dalam kelompok jarak dekat. 
Bahan baku untuk pembuatan batu bata di daerah penelitian hampir semuanya 
diambil dari persawahan di Desa Panggisari itu sendiri, sehingga jarak antara lokasi 
bahan baku dengan tempat industri batu bata tergolong dekat. Kondisi ini 
mempermudah para produsen batu bata di Desa Panggisari untuk mendapatkan bahan 
baku batu bata. Hal ini sangat membantu para produsen batu bata karena jaraknya dekat 
sehingga mereka tidak mengeluarkan biaya transportasi untuk mendapatkan bahan baku. 
 
Daerah Pemasaran 
Keberlangsungan suatu industri sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
permintaan pasar. Apabila permintaan pasar tinggi maka produktifitas suatu industri 
akan meningkat begitupun sebaliknya jika permintaan pasar rendah maka produktifitas 
suatu industri juga akan menurun. 
Letak geografis yang berbeda antara suatu daerah dengan daerah lain 
menimbulkan adanya jarak dan perbedaan potensi yang dimiliki atau yang dihasilkan. 
Pasar atau daerah pemasaran timbul karena adanya perbedaan potensi tersebut sehingga 
suatu daerah dalam memenuhi kebutuhan harus mencari ke daerah lain. 
Pemasaran batu bata dari Desa Panggisari kebanyakan ke daerah yang tanahnya 
sulit atau tidak bisa dibuat batu bata. Pemasarannya kebanyakan ke daerah Rakit, 
Wanadadi, Punggelan, Bawang, Banjarnegara, Banjarmangu, dan sigaluh. Dalam 
penelitian ini intensitas pemasaran batu bata sebagian besar produsen ke  beberapa 
daerah kami kelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok sedikit antara 1-3 
produsen, kelompok sedang antara 4-8 produsen, dan kelompok banyak yaitu lebih dari 
9 produsen. Jarak daerah pemasaran batu bata dari produsen batu bata di daerah 
penelitian rata-rata berjarak antara 10-40 km, ini termasuk ke dalam kelompok jarak 
jauh. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa selama ini pemasaran batu bata 
sebagian besar hanya untuk kebutuhan di daerah Kabupaten Banjarnegara meskipun ada 
yang keluar Banjarnegara namun intensitasnya kecil. 
Sarana Transportasi 
Ketersediaan alat transportasi dan jaringan jalan yang menandai mempermudah 
dan memperlancar jalannya suatu industri. Berikut tabel alat transportasi yang 
digunakan dalam industri batu bata di Desa Panggtisari. Berdasarkan data diatas dapat 
diketahui bahwa alat transportasi yang digunakan dalam industri batu bata di daerah 
penelitian ada 2 macam yaitu gerobak dan truk. Alat transportasi yang digunakan untuk 
mangangkut bahan baku di daerah penelitian adalah gerobak yaitu sebesar 100%. Untuk 
mengangkut bahan bakar merang adalah truk yaitu sebesar 100%. Pemasaran batu bata 
yang sudah matang menggunakan truk yaitu sebesar 100%. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sarana transportasi pada industri batu 
bata di daerah penelitian termasuk baik karena cukup tersedia dan mudah didapat 
ditunjang dengan jaringan jalan yang baik sehingga produsen batu bata di daerah 
penelitian tidak mengalami kesulitan dan hambatan dalam hal transportasi. 
Berdasarkan data dan seluruh penjelasan diatas dapat diketahui bahwa jarak 
lokasi bahan baku tergolong dekat, sarana transportasinya baik, daerah pemasaran batu 
bata jauh. Berdasarkan klasifikasi tingkat aksesibilitas secara kualitatif menurut Miro 
(2004: 21) aksesibilitas industri batu bata di Desa Panggisari Kecamatan Mandiraja 
Kabupaten Banjarnegara dapat digolongkan kedalam aksesibilitas sedang. 
 
Karakteristik Sosial Ekonomi Produsen/Penghasil Batu Bata 
Didalam menganalisis tingkat ekonomi masyarakat produsen batu bata 
digunakan empat kriteria yaitu pekerjaan, pendapatan, kondisi rumah dan tanggungan 
keluarga. Untuk menganalisis tingkat sosial masyarakat produsen batu bata digunakan 
dua kriteria yaitu pendidikan dan kesehatan. 
Ekonomi 
Dalam menganalisis tingkat ekonomi masyarakat produsen batu bata digunakan 
empat kriteria sebagai berikut : 
1) Pekerjaan 
Dilihat dari pekerjaan pokoknya, semua responden mangatakan bahwa pekerjaan 
pokoknya adalah sebagai produsen batu bata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel Pekerjaan Pokok Responden di Desa Panggisari tahun 2011 
 
No Nama Responden 
Pekerjaa n 
  Pokok Sampingan 
1 Subandi Produsen Batu Bata Buruh 
2 Partinah Produsen Batu Bata Petani 
3 M. Akhir Produsen Batu Bata Petani 
4 Daryo Produsen Batu Bata Buruh 
 5 Tukiman Produsen Batu Bata Buruh 
6 Saptono Produsen Batu Bata Petani 
7 Darimin Produsen Batu Bata Petani 
8 Jafar Produsen Batu Bata Petani 
9 Maryamah Produsen Batu Bata Petani 
10 Tarmadi Produsen Batu Bata Petani 
11 Slamet R. Produsen Batu Bata Buruh 
12 Sarminto Produsen Batu Bata Buruh 
13 Wahyudi Produsen Batu Bata Petani 
14 Martoyo Produsen Batu Bata Petani 
15 Suharti Produsen Batu Bata Petani 
16 Suwignyo Produsen Batu Bata Petani 
17 Mutohar Produsen Batu Bata Petani 
18 Fuadi Produsen Batu Bata Petani 
19 Abdul Hamid Produsen Batu Bata Petani 
20 Suprapto Produsen Batu Bata Buruh 
Sumber : Data Primer tahun 2011 
Berdasarkan tabel diatas pekerjaan sebagai produsen batu bata adalah pekerjaan 
pokok semua responden yaitu 100%, sedangkan responden yang mempunyai pekerjaan 
sampingan sebagai buruh adalah 6 orang (30%), dan yang pekerjaan sampingan menjadi 
petani sebanyak 14 orang (70%). Pekerjaan sampingan yang dijalani sebagian besar 
bersifat musiman dan hasilnya tidak signifikan. Dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari mereka mengandalkan dari industri batu bata. 
2) Pendapatan 
Pendapatan produsen batu bata di Desa Panggisari diperoleh dari perhitungan 
total pendapatan dari satu kali periode pembuatan sampai pembakaran batu bata 
dikurangi pembelian bahan baku, bahan bakar dan alat lainnya yang kemudian dihitung 
rata-ratanya per bulan. Adapun pendapatan produsen batu bata di Desa Panggisari dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 16. Pendapatan Responden Produsen Batu Bata di Desa Panggisari tahun 2011 
No Nama Responden Rata-rata pendapatan per bulan (Rp) 
1 Subandi 1.400.000,00 
 2 Partinah 1.500.000,00 
3 M. Akhir 1.200.000,00 
4 Daryo 1.250.000,00 
5 Tukiman 1.650.000,00 
6 Saptono 1.600.000,00 
7 Darimin 1.550.000,00 
8 Jafar 1.800.000,00 
9 Maryamah 1.000.000,00 
10 Tarmadi 1.200.000,00 
11 Slamet R. 1.550.000,00 
12 Sarminto 1.650.000,00 
13 Wahyudi 1.050.000,00 
14 Martoyo 1.500.000,00 
15 Suharti 1.300.000,00 
16 Suwignyo 1.100.000,00 
17 Mutohar 1.450.000,00 
18 Fuadi 1.320.000,00 
19 Abdul Hamid 1.500.000,00 
20 Suprapto 1.350.000,00 
Sumber : Data Primer tahun 2011 
 
 
Berdasarkan data dari tabel diatas maka dapat dilihat pendapatan rata-rata 
perbulan produsen batu bata di daerah penelitian antara Rp. 1.000.000,00 sampai 
dengan Rp. 1.500.000,00 adalah sebanyak 13 orang responden (65%) sedangkan 
sisanya berpenghasilan antara Rp. 1.550.000,00 sampai dengan Rp. 2.000.000,00 adalah 
sebanyak 7 orang responden (35%). 
3) Rumah 
Kepemilikan rumah responden di daerah penelitian 100% statusnya adalah hak 
milik. Asal rumah 100% diperoleh dari orang tua mereka atau warisan sehingga mereka 
hanya tinggal membangun rumah sendiri dan ada juga yang menempati rumah orang 
tuanya. 
Berdasarkan data dapat diketahui bahwa dinding rumah responden produsen 
batu bata di daerah penelitian mayoritas terbuat dari tembok dan kayu yaitu sebesar 
45% dari 20 orang responden. Sedangkan kondisi lantai rumah responden sebanyak 
70% sudah diplester/tegel sedangkan yang masih tanah hanya 5%, lainnya yang 25% 
adalah keramik. 
Melihat data diatas dapat diketahui fasilitas-fasilitas yang ada  dirumah 
responden di daerah penelitian. Sebagian besar rumah responden sudah mempunyai 
fasilitas MCK yaitu sebanyak 19 responden (95%) dan hanya 1 orang responden yang 
belum memiliki MCK (5%). Fasilitas lain adalah televisi yaitu 100% sudah mempunyai 
televisi. Sedangkan yang mempunya fasilitas sepeda motor sebanyak 13 orang (65%) 
sedangkan yang belum punya sepeda motor sebanyak 7 orang (35%). 
Melihat kondisi rumah, status kepemilikan, dan fasilitas rumah yang dimiliki 
sebagian besar produsen batu bata di daerah penelitian kehidupannya sudah cukup baik. 
Walaupun kondisinya tidak sama yang pasti rumah tersebut adalah hak milik pribadi 
sehingga mereka tidak terlalu terbebani daripada harus menyewa atau mengontrak 
rumah. 
4) Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga yang dimaksud adalah anggota keluarga, baik itu 
tinggal dalam satu rumah maupun yang diluar rumah yang kebutuhan pokoknya masih 
menjadi tanggungan nkepala keluaarga. Dalam penelitian ini mengelompokkan menjadi 
tiga kelompok yaitu kelompok kecil yang terdiri dari 3 orang, kelompok sedang 4-6 
orang, dan kelompok besar lebih dari 7 orang anggota keluarga. 
Jumlah tanggungan keluarga responden yaitu sebanyak 17 orang responden 
memiliki tanggungan keluarga antara 2-3 orang yaitu sebesar 85% sedangkan 3 orang 
responden (15%) memiliki tanggungan antara 4-6 orang. Berdasarkan tabel diatas 
jumlah tanggungan keluarga sebagian besar kurang dari 3 orang, ada juga yang jumlah 
anggota keluarganya lebih dari itu namun sebagian sudah menikah sehingga tidak 
menjadi tanggungan lagi meskipun masih tinggal satu rumah dengan orang tuanya. 
Sosial 
Dalam menganalisis tingkat sosial masyarakat digunakan dua kriteria sebagai 
berikut : 
1) Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang pernah ditempuh oleh responden produsen batu bata di 
daerah penelitian dapat diketahui pada tabel dibawah ini. 
Tabel Tingkat Pendidikan Responden Produsen Batu Bata di Desa Panggisari tahun 
2011 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa (%) 
1 SD/sederajat 11 55 
2 SMP/sederajat 9 45 
3 SMA/sederajat - - 
 Jumlah 20 100 
Sumber : Data Primer tahun 2011 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang lulus SD 
sebanyak 11 orang (55%) sedangkan yang lulus SMP sebanyak 9 orang (45%). Melihat 
usia dari sebagian besar responden yang usia sudah diatas 40 tahun maka wajar apabila 
sebagian besar mereka hanya berprndidikan sampai jenjang sekolah dasar (SD) karena 
dulu orang tua mereka tidak mempunyai kemampuan untuk menyekolahkan anaknya 
sampai jenjang yang lebih tinggi. Akibatnya sekarang mereka tidak mempunyai 
kemampuan dan keahlian yang memadahi untuk mencari lapangan pekerjaan lain. 
2) Kesehatan 
Dalam memenuhi kebutuhan kesehatan di Desa Panggisari terdapat 1 puskesmas 
pembantu, 5 posyandu, 1 bidan desa selain itu disekitar daerah penelitian di dukung 
oleh adanya 3 apotik, 2 dokter umum, 1 puskesmas. Jika dilihat dari fasilitas tersebut 
maka sudah cukup untuk menangani penyakit-penyakit ringan. Untuk penyakit yang 
lebih serius biasanya masyarakat Desa Panggisari harus ke Rumah Sakit Umum Daerah 
yang letaknya di kota Banjarnegara ataupun ke Rumah Sakit Emmanuel yang letaknya 
di Kecamatan Klampok. Berikut ini data frekuensi sakit responden atau anggota 
keluarga dan tempat berobat saat sakit. 





Frekuensi Sakit  





1 Subandi 2 1 4 - - - 7 
2 Partinah 2 - 5 1 - - 8 
3 M. Akhir 2 - 4 2 - - 8 
4 Daryo - 1 4 1 1 - 7 
 5 Tukiman 2 - 5 1 1 - 9 
6 Saptono 2 - 5 1 1 - 9 
7 Darimin 1 - 5 2 - - 8 
8 Jafar 2 - 5 1 1 - 9 
9 Maryamah 2 1 4 - 1 - 8 
10 Tarmadi 1 - 4 - - 1 6 
11 Slamet R. 1 - 4 - 1 - 6 
12 Sarminto 2 - 4 1 1 - 8 
13 Wahyudi 1 - 4 - - - 5 
14 Martoyo 2 - 5 - 1 - 8 
15 Suharti 1 - 4 1 - - 6 
16 Suwignyo 1 - 3 - - - 4 
17 Mutohar 1 - 4 2 1 - 8 
18 Fuadi 2 1 4 - - - 7 
19 Abdul Hamid 1 - 4 2 - - 7 
20 Suprapto 1 - 4 1 - - 6 
Sumber : Data Primer Tahun 2011 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kesehatan responden 
didaerah penelitian tidak terlalu baik, ini terlihat dari frekuensi sakit yaitu sebagian 
besar sering (80%) akan tetapi mereka mampu berobat baik ke puskesmas ataupun 
dokter umum, dimana responden yang berobat ke puskesmas (90%) dan yang berobat 
ke dokter umum hanya (10%). 
Tingkat kesehatan produsen batu bata dan keluarganya berdasarkan data diatas 
tidak terlalu baik hal ini dikarenakan belum adanya pemahaman yang baik tentang 
pentingnya kesehatan. Pekerjaan mereka sebagai produsen batu bata berpengaruh 
terhadap kesehatan mereka karena setiap hari mereka bergelut dengan tanah, sekam, abu 
dan asap. Ketersediaan sarana kesehatan umum sudah baik karena sudah memadahi 
seperti rumah sakit, puskesmas dan apotik sehingga sangat membantu dan memudahkan 
mereka apabila membutuhkan pelayanan kesehatan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Aksesibilitas terhadap bahan baku dan daerah pemasaran industri batu bata di 
Desa Panggisari termasuk dalam aksesibilitas sedang yang dapat dilihat dari tiga aspek 
yaitu : (a) Jarak lokasi bahan baku terhadap industri batu bata dekat yaitu antara 1-2 
Km. (b) Sarana transportasi baik, cukup tersedia dan mudah didapat. (c) Jarak daerah 
pemasaran industri batu bata jauh yaitu antara 10-40 Km. 
Tingkat sosial ekonomi produsen batu bata di Desa Panggisari cukup baik. 
Tingkat ekonomi dapat dilihat dari empat kriteria yaitu : (a) Pekerjaan.  Pekerjaan 
sebagai produsen batu bata menjadi pekerjaan pokok semua responden dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. (b) Pendapatan. Pendapatan rata-rata perbulan 
produsen batu bata antara Rp. 1.000.000,00 sampai Rp. 1.500.000,00 (65%). (c) Rumah. 
Dinding rumah mayoritas terbuat dari tembok yaitu sebanyak (45%), lantai rumah 
responden (70%) sudah diplester/tegel. (d) Jumlah tanggungan keluarga. Sebagian besar 
mempunyai tanggungan keluarga antara 2-3 orang (85%). 
Tingkat sosial ada dua kriteria yaitu : (a) Pendidikan. Tingkat pendidikan 
responden sebagian besar adalah lulusan SD/sederajat yaitu sebesar (55%). (b) 
Kesehatan. Tingkat kesehatan responden kurang baik dilihat dari frekuensi sakit yaitu 





Perlu adanya alternatif tempat pengambilan bahan baku apabila suatu saat bahan 
baku di daerah itu habis dan demi menjaga kesuburan tanah di daerah tersebut. Perlunya 
usaha-usaha yang harus dilakukan untuk lebih mengembangkan industri batu bata di 
Desa Panggisari, karena ini menjadi tumpuan hidup bagi sebagian masyarakat di Desa 
Panggisari agar kehidupan sosial ekonomi mereka dapat meningkat. Penelitian ini 
terbatas pada aksesibilitas terhadap bahan baku dan daerah pemasaran batu bata serta 
karakteristik produsen batu bata sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan seperti 
pengaruh industri batu bata terhadap lingkungan khususnya kesuburan tanah karena 
diambil untuk bahan baku batu bata secara terus menerus. 
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